DAFTAR PUSTAKA
Buku
Abdullah. (2018). Ilmu dakwah. Depok: Rajawali Pers.

Abdullh, A. R. (2023). Pengantar ilmu dakwah (Cet. 1). Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi.

An-Najah, A. Z. (2010). Strategi dakwah kontemporer. Bandung: Pustaka Setia.

Asror, A. (2018). Paradigma dakwah: Konsepsi dan dasar pengembangan ilmu (E.
Efendi, Ed.). Yogyakarta: LKiS.

Aziz, A. (2004). Islam dan kearifan lokal: Telaah dakwah kultural. Yogyakarta:
LKiS.

Aziz, M. A. (2016). Ilmu dakwah (Cet. 5). Jakarta: Prenadamedia Grup.
Aziz, M. A. (2017). Ilmu dakwah. Jakarta: Kencana.

Azra, A. (2000). Islam substansial: Menggagas paradigma baru berislam. Bandung:
Mizan.

Azra, A. (2002). Jaringan wulama. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia.
Azwar, S. (2010). Metode penelitian (Cet. 11). Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset.
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. (2021). Kamus besar bahasa

Indonesia (Edisi ke-5). Jakarta: Balai Pustaka.

Bruinessen, Martin van. Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam
di Indonesia. Bandung: Mizan, 1995.

Deddy Mulyana, /lmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 115.

Hamka. (1981). Pengantar ilmu dakwah. Jakarta: Bulan Bintang.

Harnoko, D. (2015). Estetika dan nilai-nilai pendidikan dalam pertunjukan wayang
kulit. Yogyakarta: Ombak.

Littlejohn, S. W., & Foss, K. A. (2008). Theories of human communication. Boston:
Wadsworth.

70



Ma’arif, B. S. (2010). Komunikasi dakwah paradigma untuk aksi. Bandung: Simbiosa
Rekatama Media.

Madjid, N. (1992). Islam doktrin dan peradaban: Sebuah telaah kritis tentang
masalah keimanan, kemanusiaan dan kemodernan. Jakarta: Yayasan Paramadina.

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (2014). Qualitative data analysis: A methods
sourcebook (3rd ed.). California: SAGE Publications.

Moleong, L. J. (2019). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Muhyidin, A., & Safei, A. A. (2014). Metode pengembangan dakwah. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Munir, M. (2013). Metode dakwah. Jakarta: Prenada Media Group.

Mulyana, D. (2010). Ilmu komunikasi: Suatu pengantar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Mulyono, S. (2004). Wayang: Asal-usul, filsafat dan masa depannya. Jakarta: Balai
Pustaka.

Noor, Z. Z. (2015). Metodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif (Petunjuk praktis
untuk penyusunan skripsi, tesis dan disertasi). Sleman: CV. Budi Utama.

Notoatmodjo, Soekidjo. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta, 2010.

Onong Uchjana Effendy (2011). Ilmu komunikasi: Teori dan praktek. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), 254.

Prastowo, A. (2014). Metode penelitian kualitatif: Dalam perspektif rancangan
penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Rahardjo, M. D. (1996). Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian kosa kata. Jakarta: Gema
Insani.

Rakhmat, J. (2008). Psikologi komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Rakhmat, Jalaluddin. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018.

Rahmat, J. (1982). Retorika modern, sebuah kerangka teori dan praktik berpidato.
Bandung: Akademika.

Ratna, N. K. (2010). Metodologi penelitian: Kajian budaya dan ilmu-ilmu sosial
humaniora pada umumnya (Cet. 1). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

71



Saerozi. (2013). Ilmu dakwah (Cet. 1). Yogyakarta: Ombak.

Samovar, L. A., Porter, R. E., & McDaniel, E. R. (2010). Communication between
cultures (7th ed.). Boston: Wadsworth Cengage Learning.

Sedyawati, E. (2007). Seni pertunjukan Indonesia: Antologi kajian. Jakarta:
Direktorat Jenderal Kebudayaan.

Shihab, M. Q. (1996). Wawasan Al-Qur’an: Tafsir maudhu’i atas pelbagai persoalan
umat. Bandung: Mizan.

Sobur, A. (2016). Teori komunikasi: Tinjauan ringkas terhadap teori dan model
komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sugiyono. (2008). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sukmadinata, N. S. (2012). Metode penelitian pendidikan (Cet. 8). Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Syukir, A. (1999). Dasar-dasar strategi dakwah Islam. Semarang: Pustaka Pelajar.

Woodworth, R. S. (1929). Psychology: A study of mental life. New York: Henry Holt
and Company.

Ya’qub, A. M. (2008). Metode dakwah. Jakarta: Prenada Media.
Zahro, A. (2004). Strategi dakwah dalam Islam. Surabaya: Risalah Gusti.

Zuhri, Saifuddin. Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia.
Jakarta: PT Al-Ma’arif, 2011.

Jurnal & Artikel Ilmiah

Abidin, M. (2022). Urgensi komunikasi model stimulus organism response (S-O-R)
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Jurnal Komunikasi & Bahasa, 3(1),
52-53.

Ahmad, A. (2021). Strategi dakwah kultural dalam konteks multikulturalisme di
Indonesia. Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 6(1), 1-14.

Ali, H. B. (2014). Tugas dan fungsi dakwah dalam pemikiran Sayyid Quthub. Jurnal
Dakwah Tabligh, 15(1), 125-135.

72



Anshori. Analisis Respons Jamaah terhadap Dakwah Bil Hikmah Menggunakan Teori
Stimulus-Organism-Response. Jurnal Komunikasi Islam 13, no. 2 (2021): 123—
135.

Ashari, M. F., Dova, M. K., & Jaya, C. K. (2024). Komunikasi dakwah kultural di era
digital. Journal of Da’wah, 3(2), 137-161.

Gudykunst, W. B., & Kim, Y. Y. (2003). Communicating with strangers: An approach
to intercultural communication. New York: Routledge.

Hadisaputra, S. (2021). Khazanah keragaman komunikasi dakwah pada masyarakat
multikultural. AdZikra: Jurnal Komunikasi & Penyiaran Islam, 12(1), 1-17.

Hidayat, R., dan S. Fitria. Pengaruh Metode Dakwah Kultural terhadap Pemahaman
Keagamaan Masyarakat. Jurnal Dakwah dan Komunikasi 8, no. 1 (2020): 45-58.

Hidayat, S. (2019). Inovasi strategi dakwah di tengah masyarakat multikultural. A/-
Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 4(1), 89—104.

Kholis, M. N. (2019). Strategi dakwah di era digital. Jurnal Komunikasi Islam, 7(2),
145-158.

Kurniawan, Rahmat. Respon Pengalaman Estetis Penonton Pertunjukan Wayang
Kulit Singkat di Museum Sonobudoyo Yogyakarta. Jurnal Boting Langi 4, no. 2
(2022): 122-134.

Laelani, R., & Mukarom, Z. (2025). Komunikasi dakwah kultural Cak Nun dalam
penguatan identitas keagamaan di tengah perubahan sosial teknologi. Anida:
Aktualisasi Nuansa llmuDakwah, 25(1), 1-20.

Mubarok, M. Z., & Sari, R. D. (2020). Media dakwah di era digital dalam perspektif
generasi milenial. Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam,
9(2), 269-288.

Mustofa, L. Dakwah Berbasis Wayang Kulit: Studi Respon Jamaah di Jawa Tengah.
Jurnal Seni dan Dakwah 5, no. 3 (2018): 67-80.

Ramdhani, R. (2016). Dakwah kultural masyarakat Lembak Kota Bengkulu. Jurnal
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 4(2), 169.

Sari, D. P. Respon Masyarakat terhadap Dakwah Kreatif di Media Sosial: Pendekatan
Teori S-O-R. Jurnal Komunikasi Islam 7, no. 2 (2019): 88-99.

Sungaidi, M. (2016). Wayang sebagai media penyiaran Islam: Studi atas strategi
dakwah Walisongo di Jawa. Jurnal IImu Ushuluddin, 5(2), 215-230.

Thoha, M. (2022). Pendekatan wasathiyah dalam dakwah: Studi strategi komunikasi
kultural di masyarakat multikultur. Jurnal lImu Dakwah, 36(1), 15-28.

73



Skripsi & Disertasi

Delviyana, K. (2021). Pengaruh terpaan media sosial Instagram @netflixid terhadap
minat untuk menonton film di Netflix (Skripsi S1). Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Lampung.

Muhammad, F. R. (2023). Pendekatan dakwah dalam budaya pada masyarakat Desa
Banding Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan (Doctoral
dissertation, UIN Raden Intan Lampung).

Novitasari, E. (2020). Dakwah melalui media sosial Youtube (Skripsi). IAIN
Ponorogo.

Saputra, P. (2023). Dakwah kultural melalui kesenian wayang kulit untuk
menumbuhkan jiwa kepemimpinan di Desa Rukti Sedyo (Skripsi). UIN Raden
Intan Lampung.

Suryati. (2020). Wayang kulit sebagai media dakwah Islam (Analisis konten pada
lakon “Semar Mbangun Kayangan” Dalang Ki Seno Nugroho) (Skripsi). IAIN
Kudus.

Yuniar, Y. (2022). Strategi dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah (Skripsi).
UIN Raden Intan Lampung.

Sumber Online

Cahyadi, A. (2018). Pengembangan dakwah melalui gerakan kebudayaan. Jurnal
Pengembangan Dakwabh, 18(2), 79-80.
https://doi.org/https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/

Damayanti, E. N. (2025, Maret 20). Makna filosofis wayang kulit sebagai media
dakwah. https://amp.kompas.com/skola/read/2024/06/09/060000869/makna-
filosofis-wayang-kulit-sebagai-media-dakwah

Departemen Agama. (n.d.). AI-Qur'an dan terjemah surat an-Nahl ayat 125.

F, M. (2025, Maret 20). Wayang kulit: Seni tradisional Indonesia yang menghidupkan
mitos dan legenda. https://desatepus.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/2710-
Wayang-Kulit--Seni-Tradisional-Indonesia-yang-Menghidupkan-Mitos-dan-

Legenda

Stevanify. (2025, Maret 20). Catatan Museum History of Java: Wayang Kulit, media
dakwah Sunan Kalijaga yang bernafas Islami.
https://www.kompasiana.com/ochabloghoj8112/64afa984¢e1a16768737c89f2/cata
tan-museum-history-of-java-wayang-kulit-media-dakwah-sunan-kalijaga-yang-
bernafas-islami?page=all#section|

74


https://doi.org/https:/ejournal.iainbengkulu.ac.id/
https://amp.kompas.com/skola/read/2024/06/09/060000869/makna-filosofis-wayang-kulit-sebagai-media-dakwah
https://amp.kompas.com/skola/read/2024/06/09/060000869/makna-filosofis-wayang-kulit-sebagai-media-dakwah
https://desatepus.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/2710-Wayang-Kulit--Seni-Tradisional-Indonesia-yang-Menghidupkan-Mitos-dan-Legenda
https://desatepus.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/2710-Wayang-Kulit--Seni-Tradisional-Indonesia-yang-Menghidupkan-Mitos-dan-Legenda
https://desatepus.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/2710-Wayang-Kulit--Seni-Tradisional-Indonesia-yang-Menghidupkan-Mitos-dan-Legenda
https://www.kompasiana.com/ochabloghoj8112/64afa984e1a16768737c89f2/catatan-museum-history-of-java-wayang-kulit-media-dakwah-sunan-kalijaga-yang-bernafas-islami?page=all#section1
https://www.kompasiana.com/ochabloghoj8112/64afa984e1a16768737c89f2/catatan-museum-history-of-java-wayang-kulit-media-dakwah-sunan-kalijaga-yang-bernafas-islami?page=all#section1
https://www.kompasiana.com/ochabloghoj8112/64afa984e1a16768737c89f2/catatan-museum-history-of-java-wayang-kulit-media-dakwah-sunan-kalijaga-yang-bernafas-islami?page=all#section1

UNESCO. (2003). Wayang puppet theatre. https://ich.unesco.org/en/RL/wayang-
puppet-theatre-00063

Wawancara

Abdul Jamil. Wawancara pribadi, Dukuh Watutumpang, Desa Karangsambung,
Kecamatan Karangsambung, Kebumen, 29 Juli 2025.

Ervina Puspita. Wawancara pribadi, Dukuh Aseman, Desa Nogoraji, Kecamatan
Buayan, Kebumen, 10 Juni 2025.

Kiai Ahmad Sarwono, wawancara pribadi, Dukuh Karangmangu, Desa Logandu,
Kecamatan Karanggayam, Kebumen, 14 Juni 2025.

Kiai Ahmad Sarwono, wawancara pribadi, Dukuh Karangmangu, Desa Logandu,
Kecamatan Karanggayam, Kebumen, 14 Juni 2025.

Kiai Ahmad Sarwono, wawancara pribadi, Dukuh Jambekerep, Desa Logandu,
Kecamatan Karanggayam, Kebumen, 9 September 2025.

Kiai Ahmad Sarwono, wawancara pribadi, Dukuh Watutumpang, Desa
Karangsambung, Kecamatan Karangsambung, Kebumen, 29 Juli 2025.

Misya Penari Affa. Wawancara pribadi, Dukuh Aseman, Desa Nogoraji, Kecamatan
Buayan, Kebumen, 10 Juni 2025.

Sadimun. Wawancara pribadi, Dukuh Watutumpang, Desa Karangsambung,
Kecamatan Karangsambung, Kebumen, 29 Juli 2025.

Sito. Wawancara pribadi, Dukuh Aseman, Desa Nogoraji, Kecamatan Buayan,
Kebumen, 10 Juni 2025.

Suramin. Wawancara pribadi, Dukuh Aseman, Desa Nogoraji, Kecamatan Buayan,
Kebumen, 10 Juni 2025.

Timi Melani. Wawancara pribadi, Dukuh Aseman, Desa Nogoraji, Kecamatan
Buayan, Kebumen, 10 Juni 2025.

Yais Fahidi. Wawancara pribadi, Dukuh Watutumpang, Desa Karangsambung,
Kecamatan Karangsambung, Kebumen, 29 Juli 2025.

75


https://ich.unesco.org/en/RL/wayang-puppet-theatre-00063
https://ich.unesco.org/en/RL/wayang-puppet-theatre-00063

